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STEM; PBL; AI; these challenges, strategies such as socialization, training,
MGMP Kimia technology deployment, mentorship, and evaluation were

implemented. These efforts focused on encouraging teachers and
students to engage in problem-solving and innovative learning
practices. The program’s effectiveness was reflected in the
improvement of participants’ understanding, shown by an increase
in the mean pretest score (51.43) to the posttest score (79.13).
Thus, the objectives of enhancing mastery of the material and
applying knowledge in practice were successfully achieved.

PENDAHULUAN

Media pembelajaran memainkan peran penting dalam proses pendidikan. Pendidik
harus lebih kreatif untuk mencegah pembelajaran menjadi monoton dan mendorong minat
siswa untuk fokus pada pelajaran (Sutanto, 2024). Media dapat membantu guru melakukan
pekerjaan mereka dengan memberi siswa media yang menarik. Al (artificial intelligence)
dapat digunakan dalam pendidikan untuk menilai kebutuhan siswa untuk pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis multimedia adalah salah satu contoh penggunaan Al
dalam pendidikan (Pangestu, 2022).

Menurut Ratama (2019), kecerdasan buatan (Al) adalah subbidang ilmu komputer
yang berfokus pada pembuatan software dan hardware yang serupa dengan otak manusia.
Al bertujuan untuk membantu manusia memecahkan masalah yang membutuhkan
pemikiran, analisis, dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, Al dapat membuat
pendidik menjadi lebih otomatis (Pongtambing, 2023). Oleh karena itu, penggunaan Al dapat
membantu guru membuat media pembelajaran yang lebih modern dan menarik bagi siswa.
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Ini akan menjadi lebih efektif jika digunakan bersama dengan model pembelajaran STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics)-PBL (Problem Based Learning)
(Sembiring, 2023).

STEM-PBL adalah pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang menggabungkan
sains, teknik, matematika, dan teknologi untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ariani, 2019). Dengan pendekatan ini,
siswa tidak hanya akan lebih baik dalam matematika dan sains secara keseluruhan, tetapi
mereka juga akan lebih baik secara keseluruhan (Ariani, 2019).

Pembelajaran STEM-PBL melibatkan penilaian, evaluasi, diskusi, proses memecahkan
masalah, dan pembelajaran kooperatif (Febrianti, 2018). Karena itu, media pembelajaran
STEM-PBL berbasis Al memiliki keunggulan dalam menciptakan pembelajaran yang
personal, adaptif, dan interaktif. Al juga membantu memberikan umpan balik otomatis,
mendukung pemecahan masalah kreatif, dan menyesuaikan materi dengan kemampuan
siswa. Kombinasi antara pendekatan STEM-PBL dan teknologi Al juga mendorong siswa
untuk berpikir kritis, kolaboratif, serta memahami konsep kompleks melalui simulasi dan
visualisasi interaktif. Dengan demikian, media ini efektif dalam meningkatkan kualitas dan
relevansi pembelajaran abad 21.

Dalam konteks ini, salah satu permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah
kurangnya pemahaman dalam membuat media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence
(AI). Padahal, penggunaan Al dalam dunia pendidikan menjadi tren global yang dapat
meningkatkan efektivitas, interaktivitas, dan personalisasi proses belajar mengajar.
Minimnya pemahaman ini menyebabkan mitra masih bergantung pada metode konvensional
dan kesulitan mengintegrasikan teknologi terbaru ke dalam media ajar. Oleh karena itu,
analisis kondisi eksisting mitra akan difokuskan pada aspek kemampuan teknologi,
ketersediaan sumber daya, serta tingkat literasi digital yang dimiliki. Hasil analisis ini
menjadi dasar untuk merancang program pendampingan dan penguatan kapasitas, sehingga
mitra mampu mengembangkan media pembelajaran berbasis Al yang inovatif, relevan, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Beberapa permasalahan mitra, masalah pertama, kurangnya motivasi guru untuk
mempelajari dan membuat media pembelajaran berbasis teknologi. Rasa takut gagal atau
malu saat mencoba teknologi baru di depan siswa juga menjadi penghambat, terutama bagi
yang belum terbiasa (Putri, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan yang lebih konkret
dalam bentuk pelatihan berkala, fasilitas yang memadai, serta apresiasi bagi guru yang
berupaya mengembangkan media pembelajaran digital.

Masalah kedua, banyak guru yang belum memiliki keterampilan dalam menggunakan
teknologi dan media pembelajaran yang digunakan di sekolah masih konvensional.
Keterbatasan pelatihan, kurangnya fasilitas pendukung, serta minimnya pengalaman dalam
mengintegrasikan teknologi menjadi faktor utama yang menghambat pemanfaatannya.
Selain itu, penggunaan metode ceramah, buku teks, serta papan tulis masih mendominasi
tanpa adanya kombinasi dengan teknologi atau strategi pembelajaran yang lebih interaktif.
Hal ini dapat mengurangi minat belajar siswa, terutama di era digital yang menuntut
pendekatan lebih dinamis dan kreatif. Oleh karena itu, diperlukan pembekalan guru dengan
keterampilan teknologi dan mengintegrasikan media pembelajaran inovatif, seperti video
edukatif dan aplikasi pembelajaran guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan efektif (Khairunnisa, 2022).
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Gambar 1 Contoh media pembelajaran

Masalah ketiga adalah ketidakmampuan siswa untuk memecahkan masalah selama
pembelajaran kimia. Ketidakmampuan siswa untuk berpikir kritis secara Kkritis, kesulitan
memahami konsep abstrak, dan pendekatan pembelajaran yang masih konvensional
menyebabkan siswa kurang aktif dalam mencari solusi untuk masalah yang diberikan.
Akibatnya, guru diwajibkan untuk menerapkan pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif
dengan menggunakan media pembelajaran interaktif. Aplikasi kimia, simulasi digital, dan
video eksperimen dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih jelas dan
memecahkan masalah (Suyidno, 2022).

Masalah keempat, minimnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kimia,
menyebabkan proses belajar mengajar kurang interaktif dan menarik bagi siswa. Selain itu
pembuatan media pembelajaran terdapat resiko implementasi seperti akses internet dan

kesiapan perangkat mitra. Jika teknologi dapat dimanfaatkan degan mudah, siswa
dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi materi, melakukan eksperimen secara aman, dan
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya untuk meningkatkan akses serta pelatihan dalam penggunaan teknologi guna
menciptakan pembelajaran inovatif dan efektif. Untuk itu dipelukan inovasi untuk membuat
pembelajaran lebih menarik dan inovatif, salah satunya adalah dengan adanya media
pembelajaran (Ardiansyah, 2022).

METODE

Metode pelaksanaan pada kegiatan ini adalah sosialisasi, pelatihan, penerapan

teknologi dan pendampingan. Metode pelaksanaan kegiatan dapat dilihat sebagai berikut :
1. Tahapan Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap penyusunan rencana kegiatan seperti jadwal
pelaksanaan pengabdian, berkordinasi dengan mitra, merancang dan membuat media
pembelajaran, serta mempersiapkan alat dan bahan lainnya.

2. Sosialisasi (Tahapan Pelaksanaan)

Tahap ini merupakan eksekusi kegiatan pengabdian yaitu terjun langsung ke lokasi
mitra. Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan formal yang diikuti seluruh tim
pengabdian, mahasiswa yang terlibat, mitra, serta pengawas dari LPPM Unimed. Kegiatan ini
akan dilaksanakan selama 3 hari atau bisa berubah sesuai dengan kondisi di lapangan.
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Pelaksanaan kegiatan dimulai dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, dan
pendampingan. Sosialisasi merupakan kegiatan memberikan informasi atau transfer materi
kepada mitra.
3. Pelatihan, penerapan teknologi dan pendampingan
Pelatihan adalah suatu kegiatan dalam rangka melatih atau mengembangkan suatu
keterampilan dan pengetahuan kepada orang lain yang terkait dengan kompetensi tertentu
(R.Gustiana, 2022).
4. Penerapan Teknologi dan Pendampingan
Pendampingan adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator dalam
mendampingi yang sedang dilatih terhadap suatu kegiatan. Pada tahap pelatihan, penerapan
teknologi, dan pendampingan akan dilakukan secara bersama-sama karena ketiga bagian ini
tidak terpisahkan satu sama lain.
5. Tahapan Evaluasi
Pada tahap evaluasi, tim pengabdian dapat melihat peningkatan motivasi guru dapat
diukur dengan angket motivasi yang berkaitan dengan pentingnya penggunaan media
pembelajaran terutama yang berbasis dengan teknologi, hal lain yang menjadi evaluasi
adalah meningkatnya keterampilan guru dalam menggunakan teknologi, ketersediaan media
pembelajaran STEM-PBL berbasis Al, meningkatnya kemampuan pemecahan masalah dan
hasil belajar siswa. Untuk mengukur motivasi dan keterampilan guru dalam pembuatan
media pembelajaran STEM-PBL Berbasis Al, menggunakan angket yang diberikan sebelum
dan sesudah pelaksanaan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi dan pendampingan.
Sehingga dengan metode ini, dapat diukur kemampuan guru tentang pembuatan media
pembelajaran STEM-PBL Berbasis Al sebelum dan sesudah pelaksanaan.

N\

+ Penetapan jadwal pengabdian

+ Persiapan dokumen administrasi * Mengukur
« Merancang dan mendesign media . Pemberla.m sosialisasi tentang medla keberhasil keglatan
pembelajaran STEM-PBL Berbasis pembelajaran STEM-PBL Berbasis Al
Al kepada mitra ¢ Pelaporan
«Menyiapkan alat dan bahan *Memberikan pelatihan penerapan
lainnya teknologi berbasis Al
» Mitra melaksanakan E |
* Mendampingi mitra dalam Va uasi

pembuatan media pembelajaran

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan
HASIL
Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada 3 kali pertemuan,
yaitu:
1. Pertemuan 1 (Tahap Perencanaan Kepada Mitra)
Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Kamis/ 11 September 2025. Kegiatan dihari
pertama adalah dengan melakukan persiapan untuk peserta serta sarana dan prasarana
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berupa tahap penyusunan rencana kegiatan seperti jadwal pelaksanaan pengabdian,
berkordinasi dengan mitra, merancang dan membuat media pembelajaran, serta
mempersiapkan alat dan bahan lainnya. Memberikan informasi kepada mitra tentang
rundown acara kegiatan pengabdian.

SN GedungH ANIF T B Gecung AN
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Gambar 3. Foto bersama ketua MGMP Klmla Deli Serdang

Sebagai bentuk dukungan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tim pelaksana
menyerahkan buku kepada mitra. Pemberian buku ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi tambahan bagi guru maupun peserta didik dalam mengembangkan wawasan,
memperkaya materi, serta mempermudah proses pembelajaran. Kegiatan ini juga menjadi
simbol nyata dari kerja sama yang terjalin antara tim pengabdian dengan mitra dalam upaya
menciptakan pendidikan yang lebih baik.

r(unmmmmsmmnm Y | PENDAMPINGAN PENSATIY
SERBASIS ARTIFCIL PEMBELAJARAN STEW.PBL i m"mym

mm.usm (ln UII'LL: VP KA SHA . A 0 INTELLIGENT (lll UIWI

Gambar 4. Pemberian buku STEM-PBL kepada mitra

2. Pertemuan 2 (Tahap Pelaksanaan)

Pertemuan ke-2 dilaksanakan sosialisasi pada hari Jumat/ 12 September 2025 namun
sebelum dilakukan kegiatan pengabdian, mitra diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal tentang materi pembuatan media pembelajaran STEM-PBL Berbasis Al.
Setelah pretest dilaksanakan kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi dan Focus Discussion
Group (FGD) dengan materi Peran Teknologi Informasi dalam Pembelajaran Digital.
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Gambar 5.Pelaksanaan Pretest
Instrumen yang digunakan berupa angket pemahaman dengan tingkat jawaban 1
sampai 4 (1=tidak paham, 2 = kurang paham, 3 = paham dan 4 = sangat paham) hasil evaluasi
tingkat pemahaman peserta disajikan pada gambar 5.2

Grafik hasil pretest
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Gambar 6.Grafik hasil pretest peserta kegiatan PkM
Hasil tes awal memiliki skor rata-rata 51,43, dengan skor terendah 39 dan skor
tertinggi 59. Selanjutnya, mitra diberikan penjelasan tentang materi yang disampaikan
Narasumber pada pelatihan pengabdian kepada masyarakat. Dokumentasi dari sosialisasi
hari kedua pelaksanaan pengabdian disertakan.

I AL VA YA TN 1 3 B ERALEELE V(0] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

oY (o) sTnta@ 1393
o &',

J-Abdi
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.5, No.5 Oktober 2025

L

*d

Gambar 7. Pemaparan Materi oleh Narasumber
Fokus dari kegiatan ini adalah untuk memberikan guru pengetahuan dan
keterampilan untuk membuat media pembelajaran yang inovatif dan mudah digunakan.
Diharapkan dengan sosialisasi ini, guru dapat membuat media yang dapat meningkatkan
keinginan siswa untuk belajar dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran
mereka dengan cara terbaik.

Gambar 8. Kegiatan Sosialisasi hari kedua

Pada kegiatan dihari kedua ini merupakan kegiatan sosialisasi kepada mitra yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pendidik dalam
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif, interaktif, serta sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Melalui sosialisasi ini, peserta diperkenalkan pada konsep, langkah,
dan praktik langsung dalam merancang media berbasis digital maupun konvensional,
sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan bermakna.

3. Pertemuan 3 (Tahap Pelaksanaan)

Pertemuan ke-3 dilaksanakan Pelatihan, penerapan teknologi dan pendampingan.
Namun sebelum dilaksanakan kegiatan tersebut, mitra diberikan sosialisasi terlebih dahulu
tentang media pembelajaran STEM-PBL berbasis Al. Materi yang diberikan adalah tentang
keterkaitan pembelajaran kimia dengan STEM-PBL, penggunaan teknologi Al yaitu Canva,
Wordwall dan Fliphtml 5, pada tahap ini mitra juga diberikan pengetahuan bagaimana cara
pembuatan media pembelajaran STEM-PBL berbasis Al.
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Gambar 9. Sosialisasi hari ketiga

Setelah diberikan materi sosialisasi kedua, maka dilakukan pelatihan, penerapan
teknologi dan pendampingan pembuatan media pembelajaran STEM-PBL berbasis Al
Kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam memanfaatkan
teknologi sebagai penunjang proses pembelajaran. Melalui pelatihan, peserta dibekali
pengetahuan dan keterampilan dasar penggunaan teknologi pendidikan. Selanjutnya,
penerapan teknologi dilakukan secara langsung agar peserta mampu mengintegrasikan
media digital ke dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak hanya berhenti pada tahap
pelatihan, tim juga memberikan pendampingan intensif guna memastikan mitra dapat
menguasai, mempraktikkan, serta mengembangkan teknologi tersebut secara mandiri.
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang
lebih inovatif, efektif, dan sesuai kebutuhan zaman.

Gambar 10. pelatihan, penerapan teknologi dan pendampingan

Tahap terakhir pada kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi dengan memberikan

postest kepada peserta pengabdian. Kegiatan ini berfungsi untuk melihat peningkatan

motivasi guru dapat diukur dengan angket motivasi yang berkaitan dengan pentingnya

penggunaan media pembelajaran terutama yang berbasis dengan teknologi, hal lain yang

menjadi evaluasi adalah meningkatnya keterampilan guru dalam menggunakan teknologi,
ketersediaan media pembelajaran STEM-PBL berbasis Al
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Gambar 11. Pelaksanaan Postest

Hasil Pretest-Postest
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Gambar 12. Grafik hasil pretest-postest

Grafik post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan. Mayoritas peserta memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan
sebelum pelatihan, yang menandakan bahwa materi dan pendampingan yang diberikan
mampu meningkatkan pengetahuan serta keterampilan mereka. Nilai terendah pada postest
adalah 66 dan nilai tertingginya adalah 92, dengan rata-rata 79,13. Hasil post-test ini juga
menjadi indikator bahwa tujuan kegiatan tercapai, yaitu memberikan dampak positif dalam
penguasaan materi serta penerapan pengetahuan secara praktis.

Berikut juga diberikan dokumentasi media pembelajaran yang disajikan dengan
flipbook dan memiliki komponen teknologi didalamnya, video pembelajaran, video
praktikum, materi pelajaran yang mudah untuk dipahami, gambar yang sesuai dengan
materi, diberikan soal dan penyelesaian dengan lengkap dan yang paling utama adalah media
pembelajaran ini merupakan intgerasi STEM-PBL dan AL
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Gambar 2.3, Komponen Baterui Kering

Sumber: antotmggul.com

Reaksi yang terjadi pads baterai ering schugai berikut:

A Za() 0% (ug) + 26
Katods | 2Mn04s) + 2NH ag) = 26— Mis0s) = INHog) THOM)

7005+ VT (30 2000 = 26 (39 - M) + Tt ¢
o)

Salah satu produk yang dihasilkan pada katode adalah NHsterlaut

yang akan bereaksi dengan Zn* membentuk ion kompleks

adalah 1,5 volt.

v | 4, ELEKTROKIMIA BERBASIS STEM PBL

Sains, yaitu ilmu yang mempelajari tentang
pengetahuan sistematis mengenai substansi atau
objek alam yang diperoleh melalui pembelajaran
berbasis metode ilmiah berdasarkan fakta dan
bukti nyata.

Teknologi, merupakan sarana baik
berupa fisik atau nonfisimk yang diperoleh
dari hasil perkembangan zaman yang berguna

untuk  memudahkan  hidup  manusia.
Teknologi sangat melekat dan sering ditemui
dalam  kehidupan  sehari-hari,  seperti

penggunaan handphone, laptop, televisi,
kipas angin, dan lain-lain.

Rekayasa atau Teknik merupakan penerap
ilmu desain dalam menciptakan atau
mengoperasikan suatu produk, misalnya pada
proses perancangan konstruksi rumah, pembuatan
mesin AC, atau mengoperasikan mesin pemotong
rumput

Matematika adalah ilmu yang mempelajari

tentang hubungan antara angka, bilangan atau N+ A
besaran yang disertai bukti empiris dan logis.

ELEKTROKIMIA BERBASIS STEM PBL
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| [Z0(NH:)@]. Besar potensial yang dihasilkan baterai kering

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN BATERAI KERING

Tahap Pembuatan Pelat Anoda

Petseg
Pelt  seng  dibentuk
menjadi tabung  silinder

yang digunakan sebagai

pembungkus  baterai
schalign. fub negatif  (oppaire g |
(anoda). Sumber: youtuhe com i

@ Bogion dalam pelat seng
| ditcri separator borupa (IR
B dua kertas di bagian sisi
dan bawah baterai yang

berukuran hampir - sama

dengan ukuran pelat seng. -
| Gambar 28 Pengsian
—

Sumber: yotsbe com

1
4 ELEKTROKIMIA BERBASIS STEM PBL

‘ BAB II - ELEKTRODA DAN ELEKTROLIT

Asam Sul /
LA “Timbal Oksida (PbO)

Timbal (Pb)
Gambar 2.1 Aki

Aki adalah komponen yang harus ada pada kendaraan
kendaraan. Aki merupakan alat yang dapat menyimpan energi
(sumber energi Listrik) dalam bentuk energi kimia. Di Indonesia
dikenal sebagai baterai. Pada aki ini mengandung zat kimia antara
lain: Timbal Oksida (PbO2). Timbal (Pb) dan asam sulfat (H2SOx).
Diantara zat-zat tersebut yang manakah bertindak sebagai elektroda
positif (+) dan elektroda negatif (-)? Dan manakah yang berfungsi
sebagai elektrolit? Untuk lebih memahami konsep elektroda dan

elektrolit, dapat kita ikuti materi berikut ini.

ELEKTROKIMIA BERBASIS STEM PBL

Gambar 13. Media Pembelajaran STEM-PBL Berbasis Al yang menggunakan
Fliphtml 5 dan Canva
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INDIKATOR ASAM BASA & share

Gambar 14. Media Pembelajaran Wordwall
Hasil pengembangan media pembelajaran STEM-PBL berbasis Al, yang dimaksudkan
untuk mendukung proses belajar mengajar secara lebih interaktif dan kontekstual,
digambarkan di atas. Media ini memadukan konsep matematika, sains, teknologi, dan
rekayasa dalam bentuk masalah nyata yang dapat digunakan siswa untuk berbicara dan
memecahkan masalah.

DISKUSI

Media pembelajaran STEM-PBL berbasis Al dapat diakses oleh siswa kapan saja dan
di mana saja, memungkinkan mereka untuk terus belajar (Afriana, 2016). Ini diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, berpikir kreatif, dan
berpikir kritis. Sesuai dengan penelitian Afriana (2016), inovasi dalam pembelajaran adalah
kunci untuk memenuhi kebutuhan siswa dan membantu mereka memahami materi melalui
media pembelajaran inovatif, kreatif, dan informatif. Oleh karena itu, siswa dapat
memanfaatkan sepenuhnya sumber daya pembelajaran di kelas yang disediakan oleh guru
dan membantu proses belajar mengajar.

Tampilan media dilengkapi dengan fitur berbasis kecerdasan buatan (AI) yang
memungkinkan guru maupun siswa untuk memperoleh umpan balik secara cepat, baik
dalam bentuk simulasi, analisis data, maupun rekomendasi solusi dari permasalahan yang
sedang dipelajari. Desainnya dibuat sederhana, mudah diakses, serta dapat digunakan baik
secara daring maupun luring sesuai kebutuhan pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi
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lebih menarik, interaktif, dan berpusat pada siswa dengan media ini. Ini mendorong siswa
untuk menjadi kreatif, kritis, dan mampu menyelesaikan masalah sehari-hari.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah:

1. Pengetahuan mitra meningkat dalam pembuatan media pembelajaran STEM-PBL
berbasis Al

2. Mitra memahami pembuatan media pembelajaran STEM-PBL berbasis Al

3. Memahami dan menggunakan platform untuk membuat media pembelajaran pada
materi kimia yang digunakan dalam proses pembelajaran.

4. Mitra dapat mendesain sendiri media pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dalam proses pembelajaran agar proses belajar disekolah menjadi lebih
menarik.
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